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Intisari  

 

Kepemimpinan diyakini berkaitan erat dengan keberhasilan suatu 

organisasi. Pemimpin di suatu organisasi mempunyai posisi yang penting dalam 

menentukan sukses atau tidaknya organisasi. Sama halnya dengan keberhasilan 

desa Jatimulyo menjadi desa budaya maju, tentu juga tidak terlepas dari peran serta 

kepala desa dalam mengelola desa tersebut. Hal inilah yang menjadi latar belakang 

penelitian ini, yaitu penelitian tentang peran kepala desa dalam mengelola desa 

budaya. Peran kepala desa dalam mengelola desa budaya dengan terlibat secara 

langsung memberikan informasi kegiatan budaya ke komunitas. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif pendekatan 

studi kasus. Peneliti melakukan wawancara dengan lima informan dan dua puluh 

lima sampel quisioner untuk ketua komunitas budaya dari enam puluh empat 

komunitas budaya yang ada di desa Jatimulyo. Hasil penelitian adalah pengelolaan 

desa budaya Jatimulyo dikelola secara terbuka dengan melibatkan komunitas 

budaya, masyarakat, dan pemerintah. Kepala desa memberi kepercayaan kepada 

komunitas dan masyarakat untuk mengelola desa budaya, dengan pendelegasian 

wewenang kepada komunitas. Temuan berikut adalah kepala desa memiliki peran 

ganda dalam pengelolaan desa budaya yaitu sebagai kepala pemerintahan dan 

sebagai ketua komunitas. Sebagai kepala pemerintah perannya mengakomodir 

seluruh hasil keputusan yang dihasilkan saat musyawarah dalam hal perencanaan 

pembangunan. Sebagai ketua komunitas perannya memfasilitasi kegiatan budaya 

dan pengambilan keputusan oleh komunitas yang dilakukan pada saat musyawarah. 

Kedua peran yang dijalani kepala desa akan saling mempengaruhi dalam hal 

pengambilan keputusan yang akan berimplikasi pada kepemimpinannya 

kata-kata kunci: peran kepala desa, pendelegasian, kepercayaan, desa budaya. 
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Abstract 

 

Leadership is believed to be closely related to the success of an organization. 

Leaders in an organization have an important position in determining organizational 

success or failure. As well as the success of Jatimulyo village in which being a 

progressive cultural village, it certainly cannot be separated from the leaders’ role 

in managing the village. The background of this study is about leader’s role in 

managing cultural villages. The leaders’ role in managing cultural villages is by 

being directly involved in providing information about cultural activities to the 

community. 

The research method used is a qualitative method with a case study approach. The 

researcher conducted interviews with five informants and twenty-five 

questionnaires for the chairman of the cultural community from sixty-four cultural 

communities in Jatimulyo village. The result of this study is the management of the 

Jatimulyo cultural village is managed openly by involving cultural communities, 

communities, and the government. The leader of the village gives trust to the 

community to manage the cultural village, by delegating authority towards the 

community. The following findings are that the leader of the village has a dual role 

in managing the cultural villages; as heads of government and as community 

leaders. As the heads of government, their role is to accommodate all the decision 

result produced during deliberations in terms of development planning. As 

community leaders, their role is to facilitate cultural activities and community 

decision-making carried out during deliberations. The two roles carried out by the 

head will influence each other in terms of decision making that will give an impact 

on his leadership. 

key words: the leaders’ role of the village, delegation, trust, cultural village. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

 Peran kepemimpinan dipercaya sebagai suatu kekuatan kunci penggerak 

organisasi yang mampu membangun keberadaan budaya yang sesuai dengan 

perubahan zaman. Kepemimpinan juga diyakini berkaitan erat dengan keberhasilan 

suatu organisasi yang dikelola. Kinerja yang dihasilkan oleh suatu organisasi 

merupakan cara yang diberikan oleh seorang pemimpin dalam mengelola organisasi 

tersebut. Seorang pemimpin yang baik dapat mengarahkan, mempengaruhi, 

mengawasi, dan menerima aspirasi komunitas dan masyarakat untuk melaksanakan 

tugas sesuai dengan aturan yang berlaku, sehingga dapat mewujudkan tercapainya 

tujuan organisasi. 

Kepemimpinan dalam pengelolaan desa budaya juga memiliki hal yang 

hampir sama dengan tugas memimpin suatu organisasi. Profesionalisme 

pengelolaan desa budaya adalah cerminan kinerja yang diberikan oleh seorang 

pemimpin dalam hal pengelolaan desa budaya. Peran kepala desa dalam mengelola 

desa budaya sangat penting mengingat tugasnya sebagai kepala pemerintahan yang 

dapat mengakomodir kebutuhan masyarakat untuk berkesenian dalam melestarikan 

budaya adat dan tradisi. 

Salah satu hal yang perlu diakomodir oleh kepala desa sebagai pemimpin 

desa budaya adalah mengelola kehadiran komunitas-komunitas budaya 

dilingkungan pemerintahannya dengan bijaksana. Kelompok-kelompok komunitas 
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budaya membutuhkan kehadiran pemimpin yang mampu mengelola dan 

memfasilitasi kehadiran mereka dalam berkegiatan. Kemajuan desa budaya 

membutuhkan sinergitas kerjasama diantara kepala desa, komunitas budaya dan 

masyarakat. Kepemimpinan kepala desa merupakan salah satu indikator penting 

dalam pembangunan kapasitas komunitas serta ketahanan komunitas (Madsen 

dalam Arumsari, 2016). 

Desa Jatimulyo ditetapkan oleh pemerintah, melalui Dinas Kebudayaan 

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi desa bina budaya pada tahun 1995. 

Pada masa kepemimpinan kepala desa sebelumnya, sempat mengusulkan ke Dinas 

Kebudayaan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta untuk ditetapkan sebagai desa 

budaya maju. Hal tersebut baru pada kepemimpinan (Anom Sucondro) 

mendapatkan predikat desa budaya maju, ada beberapa kriterianya salah satunya 

aktifnya masyarakat dalam menjalankan kegiatan budaya seperti upacara budaya 

adat dan tradisi yang berlangsung secara kontinyu dilakukan, partisipasi masyarakat 

dominan dalam berbagai kegiatan budaya yang diadakan serta aktifnya pendamping 

budaya dalam memberikan informasi kegiatan budaya yang diadakan oleh 

pemerintah desa ke Dinas Kebudayaan DIY.   

Kondisi atau keberadaan Desa Jatimulyo dengan predikat sebagai desa 

budaya maju bukanlah hal yang mudah. Sejak awal dicanangkan sebagai desa 

budaya terdapat berbagai kendala yang dihadapi antara lain yang paling menonjol 

adalah faktor pemimpin sebelumnya yang kurang mengakomodir kegiatan 

kebudayaan sebagai bagian dalam program pembangunan desa. Kegiatan budaya 

kurang mendapat perhatian sehingga komunitas-komunitas yang terbentuk secara 
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alami karena adanya rasa memiliki terhadapa kebudayaan yang mereka terima 

sebagai warisan leluhur.  

Faktor lain yang menjadi kendala adalah latar belakang kepala desa 

terdahulu kurang memiliki keahlian dalam hal kebudayaan sehingga rasa terpanggil 

untuk melestarikan budaya kurang nampak dalam kepemimpinannya. Melihat 

kondisi demikian, pada masa kepemimpinan kepala desa Anom Sucondro yang 

berlatar belakang budayawan barulah memberikan porsi yang seimbang dalam 

program pembangunan. Pada masa awal kepemimpinannya, kepala desa mengkaji 

persoalan kebudayaan yang vakum pada masa-masa kepemimpinan sebelumnya 

dengan melibatkan komunitas-komunitas budaya yang ada. Peran ketua komunitas 

budaya diberdayakan sebagai motor penggerak budaya dengan cara memberikan 

kepercayaan atau wewenang untuk bersama-sama merumuskan program kerja 

dalam membangun Desa Budaya Jatimulyo. Pendelegasian wewenang menjadi 

salah satu bagian dari strategi kepala desa untuk meningkatkan rasa percaya diri 

masing-masing kelompok sehingga adanya rasa memiliki yang kuat. Dengan cara-

cara ini kepala desa telah membuat komunitas-komunitas bersatu untuk 

membangun Desa Jatimulyo. 

Kegiatan budaya atau berkesenian tidak hanya terjadi dalam lingkup Desa 

Budaya Jatimulyo. Terdapat banyak kegiatan yang dilakukan di luar wilayah desa. 

Menyadari akan pentingnya promosi budaya maka kepala desa membangun 

komunikasi dengan pihak luar seperti desa-desa tetangga untuk bersama-sama 

menggelar kegiatan budaya bersama yang diadakan pemerintah kecamatan dan 

dinas kebudayaan kabupaten. Selain itu kepala desa bersama ketua komunitas 
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budaya mencari event-event di luar yang memuungkinkan bagi seniman atau 

budayawan untuk tampil. Kepala desa membuka kesempatan bagi seniman untuk 

tampil dengan memberikan dukungan secara penuh berupa penyediaan sarana-

sarana pendukung seperti salah satunya yang terjadi dalam event Festival Kesenian 

Yogyakarta 2018. 

Komunitas budaya sebelum kepemimpinan kepala desa  Anom sucondro  

berjumlah 51 komunitas, pada saat kepemimpinan pa Anom Sucondro tahun 2013 

sampai 2018 bertambah sebanyak 13 kelompok komunitas budaya, serta 

menggerakan kembali komunitas yang tidak aktif untuk terlibat dalam hal 

pelestarian budaya (arsip 2018 Desa Jatimulyo). Kepala desa secara langsung 

terlibat mengarahkan komunitas-komunitas budaya dengan berkunjung ke ketua-

ketua komunitas dengan  cara tersebut ketua komunitas merasa sangat dihargai oleh 

kepala desa, sehingga mereka termotivasi kembali untuk berkegiatan dan 

berkesenian bersama komunitas yang mereka bentuk. 

Bentuk kepedulian dan perhatian dalam melibatkan komunitas dalam 

pembangunan adalah menjadikannya sebagai mitra bersama. Dengan demikian 

komunitas-komunitas mendapatkan pengakuan atas keberadaan mereka sebagai 

tulang punggung dalam pembangunan dan pelestarian kebudayaan. Cara-cara yang 

dilakukan dalam mengembangkan komunitas adalah   1) menyediakan ruang untuk 

diskusi bersama terkait hal-hal yang mendukung visi dan misi yang sudah 

dicanangkan. 2) adalah melibatkan komunitas sebagai penggerak dalam 

melaksanakan kegiatan pembangunan. 3) adalah memberikan kesempatan bagi 

komunitas budaya untuk tampil baik di wilayah Desa Jatimulyo maupun di luar 
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wilayah desa bahkan sampai tingkat nasional. Dan 4) adalah memberikan 

kemudahan untuk mengakses fasilitas berupa tempat latihan, arena pentas, 

kesempatan tampil serta dukungan dana dengan cara memasukkan program budaya 

sebagai bagian dari program pembangunan. Hal-hal inilah yang membuat 

komunitas berkembang sehingga mendapatkan prestasi yang membanggakan 

sebagai desa budaya.   

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik meneliti peran kepala desa 

dalam mengelola desa budaya. Hal yang menjadi menarik adalah sosok kepala desa 

yang turut serta menjadi pimpinan komunitas budaya di Desa Jatimulyo. Peran 

seperti ini merupakan salah satu faktor pendukung majunya organisasi, peran 

kepala desa dalam pengambilan keputusan pada pengelolaan desa budaya menjadi 

penting diteliti ketika sosok seorang kepala desa yang merangkap menjadi ketua 

komunitas budaya. Kondisi ini sangat berpengaruh pada posisinya sebagai 

pemimpin, dalam pengambilan keputusan untuk memutuskan dan merumuskan 

setiap kebijakan terkait pengelolaan desa budaya. Pencapaian tersebut tentu ada 

kaitan dengan peran sebagai kepala desa dalam mengelola desa budaya.  

1. 2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian terdahulu dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana kepemimpinan kepala desa mengelola Desa Budaya Jatimulyo?  

2. Bagaimana peran kepala desa saat pengambilan keputusan (pada kegiatan 

seni budaya) dalam mengelola  Desa Budaya Jatimulyo? 

1. 3. Tujuan penelitian 
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1. Untuk mengetahui bentuk pengelolaan Desa Budaya Jatimulyo terhadap 

komunitas seni. 

2. Untuk menelaah faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan 

dalam pengelolaan desa budaya Jatimulyo yang dilakukan  oleh kepala desa. 

1. 4.  Manfaat Penelitian 

1. Bagi komunitas dan masyarakat Desa Jatimulyo bisa dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan dalam meningkatkan peran komunitas dan partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan desa budaya. 

2. Bagi ilmu pengetahuan, sebagai bahan masukan, acuan pertimbangan 

khususnya dalam ilmu manajemen seni. Bagi ilmu manajemen untuk 

melihat bagaimana peran kepala desa dalam pengambilan keputusan serta 

melaksanakan kegiatan budaya, dan bagaimana peran kepala desa memberi 

motivasi serta komitmen untuk melestarikan budaya.   
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